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ABSTRAK

Anak usia dini berada di jenjang tahapan fase fondasi untuk mengetahui capaian aspek kemampuan
fondasi anak tentunya guru harus melakukan asesmen diagnostik berupa pengembangan instrumen
asesmen. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui proses pengembangan instrumen asesmen diagnostik,
validitas dan reliablitas instrumen serta kelayakan penggunaan instrumen asesmen dalam menilai aspek
kemampuan fondasi anak usia dini. Jenis metode penelitian yang digunakan adalah research and
development dengan objek penelitian terdiri dari 20 anak usia dini kelompok B yang berusia 5-6 tahun.
Data diambil melalui instrumen asesmen diagnostik non kognitif yang dikembangkan untuk menilai
aspek kemampuan fondasi anak usia dini. Berdasarkan hasil uji validitas dengan menggunakan rumus
korelasi product moment dari data objek penelitian diperoleh r hitung > r tabel, maka butir pernyataan
dinyatakan valid. Koefisien validitas untuk 20 item dengan taraf signifikansi 5% adalah 0,444. Dari
hasil perhitungan analisis validitas dengan menggunakan SPSS for windows 20 version r hitung > r tabel
dengan rata-rata butir item 0,683 > 0,444 sehingga butir item asesmen diagnostik dinyatakan valid.
Sementara untuk uji reliabilitas menggunakan rumus koefisien alpha cronbach diperoleh nilai sebesar
0,939 maka dari 20 item asesmen diagnostik untuk menilai aspek kemampuan fondasi anak usia dini
dinyatakan reliabel. Pengembangan instrumen asesmen diagnostik non kognitif ini dapat digunakan
untuk menilai peningkatan aspek kemampuan fondasi anak yang berkaitan dengan perilaku, kesiapan
belajar dan sosial emosional anak ketika bermain dan belajar di lingkungan sekolah. Berdasarkan
temuan ini, disarankan agar pengembangan asesmen diagnostik ini dapat diimplementaskan secara luas
dalam peningkatan aspek kemampuan fondasi anak usia dini. Guru harus dapat memahami secara
menyeluruh tentang karakteristik anak sehingga dapat memberikan pelayanan yang sesuai dengan
kebutuhan anak usia dini.

Kata kunci : asesmen diagnostik, aspek kemampuan fondasi, anak usia dini.

ABSTRACT

Early childhood is at the foundation phase stage, to find out the achievement of the child's foundation
ability aspects, of course, teachers must conduct a diagnostic assessment in the form of an assessment
instrument. The purpose of writing this article is to find out the process of developing diagnostic
assessment instruments, the validity and reliability of the instrument and the feasibility of using
assessment instruments in assessing the foundation ability aspects of early childhood. The type of article
written uses a research and development method which is often known as research and development.
The research object consists of 20 early childhood group B. Data was taken through a non-cognitive
diagnostic assessment instrument developed to assess the foundation ability aspects of early childhood.
Based on the results of the validity test using the product moment correlation formula from the research
object data, r count> r table was obtained, so the statement items were declared valid. The validity
coefficient for 20 items with a significance level of 5% is 0.444. From the results of the validity analysis
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calculation using SPSS for windows 20 version r count> r table with an average item of 0.683> 0.444
so that the diagnostic assessment items were declared valid. Meanwhile, for the reliability test using the
Cronbach alpha coefficient formula, a value of 0.939 was obtained, so from 20 diagnostic assessment
items to assess aspects of early childhood foundation abilities, it was declared reliable. The development
of this non-cognitive diagnostic assessment instrument can be used to assess the improvement of aspects
of children's foundation abilities related to behavior, readiness to learn and children's social emotions
when playing and learning in the school environment. Based on these findings, it is recommended that
the development of this diagnostic assessment can be implemented widely in improving aspects of early
childhood foundation abilities. Teachers must be able to understand thoroughly the characteristics of
children so that they can provide services that are in accordance with the needs of early childhood.
Keywords : diagnostic assessment, foundational skills aspects, early childhood.
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PENDAHULUAN

Anak usia dini adalah anak yang berusia 0-6 tahun. Usia dini merupakan masa yang
sangat penting bagi perkermbangan potensi anak dan merupakan masa emas yang tidak akan
berulang, karena merupakan masa paling penting dalam permbentukan dasar-dasar
kepribadian, kemampuan berpikir, kecerdasan, keterampilan dan kemampuan bersosialisasi.
Beragam karakter anak tentunya ditemui di awal pembelajaran dan seringkali pada awal
pembelajaran ditemui anak yang kesulitan beradaptasi dan bersosialisasi dengan temannya,
kurangnya percaya diri di awal pembelajaran memasuki sekolah, tentunya hal ini terjadi karena
berbagai faktor. Melalui asesmen diagnostik awal non kognitif yang dilakukan oleh guru dapat
mendiagnosa dan meningkatkan capaian kemampuan fondasi anak. Karena itu ketahui masa
usia dini merupakan masa keemasan yang ditandai oleh berkembangnya jumlah dan fungsi sel-
sel saraf otak anak oleh karena itu masa keemasan ini sangat penting bagi perkembangan
intelektual, emosi, dan sosial anak dimasa mendatang dengan memperhatikan dan menghargai
keunikan setiap anak. Menanggapi hal tersebut banyak ahli pendidikan yang sepakat
mengatakan bahwa pendidikan pada anak usia dini itu sangat penting dan harus dilakukan sejak
anak dilahirkan. Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian yang membuktikan bahwa pemberian
pendidikan sejak dini akan mempengaruhi perkembangan otak anak, kesehatan anak, kesiapan
anak bersekolah, kehidupan sosial dan ekonomi yang lebih baik dimasa selanjutnya, jika
dibandingkan dengan anak-anak yang kurang terdidik pada usia dini. Anak memperoleh
pendidikan untuk mencerdaskan (mengembangkan) pikiran, mencerdaskan hati (kepekaan hati
nurani), dan meningkatkan keterampilan. (Sulastri & Ahmad Tarmizi, 2017)

Pendidikan anak usia dini diharapkan dapat meningkatkan perkembangan anak dapat
optimal sesuai dengan capaian pembelajaran yang selaras dengan penerapan kurikulum
merdeka saat ini. Kurikulum Merdeka memiliki tujuan untuk mewujudkan pembelajaran yang
bermakna dan efektif dalam meningkatkan keimanan, ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha
Esa, dan akhlak mulia serta menumbuh kembangkan cipta, rasa, dan karsa peserta didik sebagai
pelajar sepanjang hayat yang berkarakter Pancasila (Kemendikbudristek BSKAP, 2022).
Dalam hal ini, konsep pelajar sepanjang hayat yang berkarakter Pancasila diwujudkan atau
diuraikan dalam profil perlajar Pancasila. Rumusan profil pelajar Pancasila sejatinya
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mendasarkan pada pertimbangan terjadinya perubahan dalam konteks global yang harus
direspons, termasuk terkait dunia kerja, perubahan sosial, budaya, dan politik, dan adanya
kepentingan nasional terkait dengan budaya bangsa, nasionalisme, dan agenda pembangunan
nasional yang merupakan amanat dari Undang-Undang Dasar 1945 dan Pancasila (Subhkan &
Wahyudin, 2024). Mengembangkan asesmen untuk capaian perkembangan anak merupakan
kemampuan yang harus dimiliki oleh setiap guru PAUD yang profesional, karena asesmen
merupakan bagian integral dalam pembelajaran. Terdapat beberapa fenomena di lapangan
tentang rendahnya kompetensi guru dalam menilai pertumbuhan dan perkembangan anak. Oleh
karena itu sangat diperlukan kegiatan yang dapat meningkatkan kompetensi guru terutama
dalam mengembangkan instrumen penilaian untuk mengakses perkembangan anak usia dini.
(Kurniah ert al., 2021)

Asesmen diagnostik merupakan penilaian pembelajaran pada Kurikulum Merdeka,
yang dilakukan guru terhadap peserta didik sebelum guru merancang pembelajaran. Namun
pemahaman guru tentang asesmen diagnostik masih kurang, sehingga kesulitan dalam
menyusun asesmen diagnostik. (Adek, 2023) Asesmern diagnostik memiliki karakteristik,
diantaranya memiliki variabilitas yang rendah dan waktu pengerjaannya yang fleksibel.
Asesmen diagnostik awal terhadap perkembangan anak pada pendidikan anak usia dini
sangatlah penting, karena pernilaian ini memberikan gambaran utuh mengenai hasil
perkembangan yang dicapai anak. Tentunya hal ini merupakan informasi yang sangat berguna
untuk merencanakan pembelajaran sesuai dengan kebutuhan anak. Termasuk dalam
menentukan pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan capaian anak Selain itu, kebutuhan
tumbuh kembang anak dapat dipenuhi secara individu atau kelompok, sehingga diharapkan
dapat membantu mereka mencapai perkembangan sesuai usia dan mengatasi hambatan yang
mereka hadapi selama tumbuh kermbang. Melalui penilaian perkembangan anak usia dini yang
tepat, kita dapat mengetahui secara akurat tingkat perkembangan anak dan menentukan
intervensi yang tepat untuk mengoptimalkan tumbuh kembang anak serta menjadi landasan
bagi perkembangan anak selanjutnya diharapkan dapat menciptakan generasi muda yang
berkualitas.

Dari uraian di atas, dapat diketahui bahwa kemampuan guru pendidikan anak usia dini
dalam pengembangan asesmen ini masih kurang bahkan beberapa guru masih menganggap
asesmen di awal pembelajaran itu tidak perlu dilaksanakan seperti halnya asesmen yang
dilakukan di akhir semester yang biasa dilakukan oleh guru. Asesmen non kognitif bertujuan
mengetahui kesiapan siswa baik secara emosional maupun psikologis dalam menerima
pembelajaran. (Supriyadi et al., 2022). Penilaian diagnostik non-kognitif, di sisi lain, bertujuan
untuk: (1) Pengetahuan tentang kesejahteraan psikologis dan sosio-emosional siswa (2)
Mengetahui kegiatan dalam home learning (3) Pengetahuan tentang status keluarga siswa, (4)
Mengetahui latar belakang sosial siswa (5) Pahami gaya belajar, kepribadian, dan minat siswa
(Ardiansyah et al., 2023). Sesuai dengan kurikulum merdeka belajar, pembelajaran selayaknya
dilakukan berdasarkan kebutuhan siswa, sehingga asesmen diagnostik non kognitif ini
dilakukan untuk mengetahui kesiapan belajar siswa (Watu et al., 2024). Oleh karena itu,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang pengembangan asesmen diagnostik
terhadap peningkatan aspek kemampuan fondasi anak usia dini di TK Al-Muhajirin Kecamatan
Cibatu Kabupaten Garut. Peneliti melakukan pra observasi melalui wawancara secara langsung
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dengan guru kelas kelompok B dengan inisial NA pada hari rabu tanggal 28 Februari 2024 dan
melihat proses pembelajaran di TK Al-Muhajirin pada bulan Februari-Maret tahun 2024. Hasil
pra observasi selama proses pembelajaran berlangsung adalah bahwa Asesmen diagnostik
belum sepenuhnya dilaksanakan untuk memetakan kemampuan siswa di kelas. Hal ini
didukung hasil wawancara dengan guru yang menjelaskan bahwa asesmen diagnostik belum
dilaksanakan secara optimal dan pemetaan kemampuan siswa di kelas selama ini hanya
ditentukan berdasarkan kelompok usia dan hasil belajar siswa di akhir semester. Semestinya,
adanya asesmen diagnostik awal yang bisa dilakukan pada saat penerimaan siswa baru, di awal
pembelajaran, dan diakhir topik materi pembelajaran. Hasil analisis asesmen diagnostik
terserbut dapat digunakan guru untuk memberikan umpan balik yang diferensiasi kepada siswa.
Umpan balik ini diperlukan agar siswa memahami kekuatan dan kelemahan mereka. Dalam
wawancara bersama guru asesmen yang dilakukan lebih dominan melakukan asesmen formatif
selama proses pembelajaran dengan instrumen penilaian berupa catatan anekdot, checklist,
hasil karya dan foto berseri. Penggunaan metode observasi dan portofolio tampilan anak dalam
melakukan asesmen informal perkembangan pada anak usia dini dilakukan karena sifatnya
yang sederhana, mudah dilaksanakan, namun mampu memberikan gambaran umum
perkembangan pada diri anak. (Suyadi, 2017). Selain itu capaian aspek kemampuan fondasi
anak juga belum terbangun dengan baik.

Dengan demikian diperlukan alat penilaian perkembangan anak tertentu untuk menilai
hasil jangka panjang secara memadai menarik, namun diperlukan studi prospektif tambahan
dengan menggunakan alat yang tervalidasi dan sesuai dengan karakteristik anak.(Isquith-
Dicker et al., 2021). Tujuan riset ini untuk memberikan gambaran mengenai pengembangan
asesmen diagnostik non kognitif untuk menilai peningkatan aspek kemampuan fondasi anak
usia dini, untuk mengetahui proses pengembangan asesmen diagnostik terhadap peningkatan
aspek kemampuan fondasi anak TK B usia 5-6 tahun di TK Al-Muhajirin, mengetahui validitas
dan reliabilitas hasil pengembangan asesmen diagnostik terhadap peningkatan aspek
kemampuan fondasi anak usia dini TK B usia 5-6 tahun di TK Al-Muhajirin, mengetahui hasil
pengembangan asesmen diagnostik dapat menilai aspek kemampuan fondasi anak usia dini TK
B usia 5-6 tahun di TK Al-Muhajirin.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan metodologi Research & Development yang merupakan
metode penelitian yang banyak diadopsi oleh dunia akademik dewasa ini untuk merancang dan
menguji efektifitas produk. Metode ini bertujuan untuk menghasilkan produk melalui proses
penemuan potensi masalah, mendesain dan mengembangkan suatu produk sebagai solusi
terbaik. Dalam bidang pendidikan, metode penelitian dan pengembangan dapat digunakan
untuk mengembangkan model kepemimpinan kepala sekolah, modul pelatihan guru, model
kurikulum sekolah, model pendidikan karakter, modul pelatihan tenaga kependidikan, dan lain-
lain (Waruwu, 2024). Metode R&D adalah metode penelitian yang menghasilkan inovasi
baik suatu produk baru atau mengembangkan produk yang sudah ada untuk lebih menarik
yang sesuai dengan tujuan pembelajaran dari pokok bahasan tertentu (Muqdamien et al.,
2021). Produk Penelitian pengembangan bertujuan untuk menghasilkan produk tertentu atau
dilakukan untuk mengembangkan produk yang sebelumnya telah ada dengan mengedepankan
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uji produk yang valid, efektif dan efisien. yang dimaksud dalam penelitian ini adalah membuat
produk baru atau memodifikasi produk yang sudah ada untuk dijadikan instrumen asesmen
diagnostik non kognitif dalam peningkatan kemampuan aspek fondasi anak usia dini yang valid
dan praktis. Teknik analisis data yang dilakukan adalah menggunakan teknik analisis kuantitatif
dan deskriptif kualitatif. Analisis kuantitatif digunakan mengetahui validitas instrumen produk
asesmen diagnostik dan mengestimasi reliabilitas instrumen. Analisis deskriptif kualitatif
digunakan untuk memaparkan hasil pengembangan produk berupa instrumen asesmen
diagnostik, mengujinya pada tingkat validasi dan kelayakan produk untuk diimplementasikan
dalam meningkatkan aspek kemampuan fondasi anak usia dini. Data dianalisis oleh pakar/ahli,
praktisi dan pengguna asesmen. Penelitian ini menggunakan model pengembangan 4-D yang
terdiri dari 4 tahap yaitu: tahap pendefinisian (define), tahap perancangan (design), tahap
pengembangan (develop) dan tahap penyebaran (dissemination). Namun tahap penyebaran
yang dilakukan hanya memberikan atau menyebarkan produk dalam bentuk softcopy kepada
guru di TK Al-Muhajirin. Berikut ini alur modifikasi pengembangan 4D dalam
mengembangkan asesmen diagnostik non kognitif dapat dilihat pada bagan berikut ini.

I Analisis Awal Akhir

Analisis Konsep Akhir

Spesifikasi Tujuan

Penyusunan Tes

Pemilihan Media

e
Pemilihan Format

Rancangan Awal

Validasi Ahli
Uti Pengembangan

UE?UEJUEJSd I ’ W‘SUH“UUQPI?UQL{ ‘

Pengemasan

I Penyebaran dan Pengadopsian I

’ werqakuag ‘ ’ wBequaduag ||

Gambar 1. Modifikasi Alur Pengembangan 4D

1. Tahap Define

Tahap ini dilakukan untuk menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat yang
digunakan dalam proses pembelajaran. Terdapat beberapa langkah kegiatan yang akan
dilakukan pada tahap pendefinisian diantaranya; (a) Analisis awal, kegiatan ini dilakukan untuk
mengetahui apakah instrumen asesmen diagnostik yang dikembangkan telah terserdia dan
kekurangan apa saja yang terdapat pada asesmen diagnostik yang digunakan selama ini
sehingga peneliti mengetahui kegiatan apa yang perlu dirancang pada tahap selanjutnya. (b)
Analisis karakteristik peserta didik yaitu mengamati bagaimana karakteristik siswa TK B usia
5-6 tahun dengan melihat seberapa besar capaian kemampuan aspek fondasi siswa berdasarkan
asesmen yang dibuat oleh guru dalam proses pembelajaran. (c) Analisis konsep dilakukan
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dengan cara mengidentifikasi dan menyusun asesmen diagnostik non kognitif sesuai dengan
kemampuan aspek fondasi anak usia dini.
2. Tahap Design

Tahap kedua dalam model 4-D adalah perancangan (design). Terdapat 4 langkah yang
harus dilalui pada tahap ini yakni constructing criterion-referenced test (penyusunan standar
tes), media selection (pemilihan media), format selection (pemilihan format), dan initial design
(rancangan awal). Ada tiga kegiatan yang akan dilakukan pada tahap design yaitu 1) Pemilihan
asesmen yang dibutuhkan guru dalam kegiatan pembelajaran yaitu asesmen diagnostik non
kognitif untuk meningkatkan kemampuan aspek fondasi anak usia dini, 2) Pemilihan format
yang sesuai dengan kurikulum merderka mampu meningkatkan kemampuan fondasi anak, 3)
Perancangan awal produk yang berupa asesmen diagnostik non kognitif terhadap peningkatan
kemampuan aspek fondasi anak usia dini di TK Al-Muhajirin. Instrumen penelitian berupa
instrumen asesmen diagnostik yang diberikan kepada siswa berupa pertanyaan yang berkaitan
dengan kemampuan siswa dalam mengenal serta mengelola emosi dan perilakunya.

Berikut spesifikasi dari instrumen asesmen diagnostik non kognitif yang akan
dikembangkan, antara lain (a) Kisi-kisi instrument, Kisi-kisi merupakan matriks yang berisi
spesifikasi soal-soal yang akan dibuat. Kisi-kisi instrumen disusun berdasarkan variabel yang
dirumuskan pada definisi operasional dan ditentukan pada aspek yang akan diukur serta
dijadikan sebagai bahan indikator-indikator yang dijabarkan menjadi butir-butir pernyataan.
(Ramdani, 2018) Kisi-kisi merupakan acuan bagi penulis soal, sehingga siapapun yang menulis
soal akan menghasilkan soal yang isi dan tingkat kesulitannya relatif sama. Kisi-kisi instrumen
biasanya terdiri dari: identitas anak, aspek kemampuan fondasi, tujuan pembelajaran, indikator
ketercapaian tujuan pembelajaran dan teknik penilaian. (b) Rubrik soal instrumen asesmen.
Pada asesmen diagnostik non kognitif ini selain komponen-komponennya, harus juga
diperhatikan dalam mengevaluasi asesmen mengemukakan langkah-langkah yang perlu
diperhatikan yaitu asesmen kinerja tidak menggunakan kunci jawaban dalam menentukan skor,
melainkan menggunakan pedoman penskoran berupa rubrik. Komponen dalam rubrik ini
terdiri dari nomor, tahapan, deskripsi penilaian dan skor (Rivo, 2020).

3. Tahap Development

Tahap ketiga dalam pengembangan perangkat pembelajaran model 4D adalah
pengembangan (develop). Langkah-langkah dalam tahap ini yaitu (a) Validasi Ahli, Validitas
merupakan isu sentral pada proses pengembangan insrtumen, terutama jika digunakan untuk
mengukur konsep yang masih ambigu, abstrak dan tidak bisa diamati secara langsung. Produk
awal yang telah dihasilkan selanjutnya divalidasi oleh tim validator. Validasi ini bertujuan
untuk mendapatkan masukan dan saran perbaikan serta penilaian kelayakan produk sebelum
dilakukan uji coba kepada siswa. Validasi dilakukan oleh validator dilihat dari aspek isi yang
meliputi bagian pembuka, bagian inti dan bagian penutup. Aspek penampilan produk meliputi
format, organisasi, daya tarik, bentuk dan ukuran huruf, aspek ruang dan konsistensi. Adapun
validator penelitian ini adalah: satu orang dosen yang ahli dalam penelitian pengembangan,
satu orang pengawas TK yang paham penelitian pengembangan, Satu orang guru di TK Al-
Muhajirin. (b) Revisi Produk, Data validasi yang diperoleh kemudian dianalisis dan dilakukan
revisi pada asesmen tahap I yang dilakukan berdasarkan hasil validasi ahli. Setelah asesmen
pada tahap I selesai direvisi, dilanjutkan dengan kegiatan dengan memberikan lembar validasi
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asesmern kepada guru PAUD untuk mendapatkan data kepraktisan terhadap asesmen
diagnostik untuk meningkatkan kemampuan aspek fondasi anak wusia dini yang
dikemmbangkan oleh peneliti.
4. Tahap Disseminate

Pada tahap penyebaran hanya dilakukan pembagian asesmen diagnostik non kognitif
dalam bentuk sof? file kepada guru-guru TK di Kecamatan Cibatu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kelayakan model pengembangan instrumen asesmen dilakukan dengan melakukan
pengujian terhadap produk baik melalui uji validitas maupun uji reliabilitas. Produk awal yang
telah selesai dirancang selanjutnya divalidasi oleh validator yaitu pada tanggal 18 Juli 2024.
Validitas ini bertujuan untuk merndapatkan masukan dan saran perbaikan serta penilaian
kelayakan produk seberlum uji kemampuan fondasi siswa. Penilaian ini dilakukan dengan
memberikan lembar validasi yang terdapat pada lampiran. Lembar validasi bergurna untuk
mengukur kevalidan asesmen diagnostik yang dikembangkan. Pada lembar validasi asesmen
ini memuat aspek penilaian baik segi isi asesmen dan segi isi tampilan. Proses validasi terhadap
asesmen diagnostik untuk menilai peningkatan aspek kemampuan fondasi anak dilakukan oleh
3 orang validator yaitu 1 orang dosen sebagai validator 1 (V1) dan 1 orang pengawas PAUD
TK sebagai validator 2 (V2) dan 1 orang guru PAUD sebagai validator 3 (V3). Setiap validator
diberikan instrumen berupa lembar validasi asesmen diagnostik untuk menilai produk
sekaligus memberikan saran dan komentar untuk kesempurnaan isi asesmen. Adapun lembar
validasi yang diisi oleh pengawas untuk melihat aspek validitas asesmen sedangkan lembar
validasi yang diberikan kepada guru untuk melihat aspek kepraktisan asesmen diagnostik.

Hasil validasi oleh tiga orang validator terhadap instrumen asesmen non diagnostik
dalam menilai aspek kemampuan fondasi anak usia dini yang dikembangkan oleh peneliti
menunjukkan penilaian instrumen dari segi isi dan tampilan yang terdiri dari 6 aspek yaitu 1)
aspek petunjuk penggunaan memperoleh skor 87,5%, 2) pada aspek tampilan dan tata letak
memperoleh skor 89,6%, 3) pada aspek penggunaan bahasa memperoleh skor 94,4% , 4) pada
aspek kisi-kisi soal memperoleh skor 91,7%, 5) pada aspek butir-butir soal validitas isi
memperoleh skor 97,2% , validitas konstruk memperoleh skor 95,8% dan 6) pada aspek rubrik
penilaian dan kunci jawaban memperoleh skor 93,7%.

Hasil validasi yang diberikan validator dapat dihitung dengan menggunakan rumus di
bawabh ini :

Jika dilihat dari Tabel 4.5, diperoleh informasi berikut ini.

Skor validasi dari validator 1 (V_al)= 84,4%

Skor validasi dari validator 2 (V_a2) =96,8%

Skor validasi dari validator 3 (V_a3) =93,4%

Jumlah validator (n) =3

Maka, diperoleh skor rata-rata validasi oleh validator 1, validator 2 dan validator 3
yaitu :
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- i Vai
n
_ Val + Va2 + Va3

3
[ _ 844%+ 968% + 93,4%

3

274,6%
-3
V =91,5%
Berdasarkan uraian di atas diperoleh rata-rata skor validasi oleh validator 1, validator 2
dan validator 3, dari segi isi dan tampilan yaitu 91,5% dengan kategori sangat valid. Hal ini
berarti instrumen asesmen diagnostik non kognitif sudah layak dan dapat digunakan dengan

beberapa revisi.

Uji validitas instrumen menggunakan rumus korelasi produrct moment. Soal dikatakan
valid apabila r hitung > r tabel. Koefisien validitas untuk 20 item dengan taraf signifikansi 5%
adalah 0,444. Dari hasil perhitungan analisis validitas dengan menggunakan SPSS for windows
20 version, diperoleh semua soal memiliki r hitung > r tabel. Hasil validitas uji coba skala kecil
instrumen asesmen diagnostik non kognitif sebagai berikut :

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Instrumen Asesmen Diagnostik Non Kognitif

No Ixy I tabel Keterangan
Item
1 0,866 0,444 Valid
2 0,655 0,444 Valid
3 0,899 0,444 Valid
4 0,831 0,444 Valid
5 0,739 0,444 Valid
6 0,551 0,444 Valid
7 0.546 0,444 Valid
8 0,580 0,444 Valid
9 0,600 0,444 Valid
10 0,637 0,444 Valid
11 0,675 0,444 Valid
12 0,651 0,444 Valid
13 0,494 0,444 Valid
14 0,836 0,444 Valid
15 0,831 0,444 Valid
16 0,599 0,444 Valid
17 0,831 0,444 Valid
18 0,739 0,444 Valid
19 0.551 0,444 Valid
20 0,546 0,444 Valid
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Hasil uji validitas diperoleh rata-rata r hitung sebesar 0,683 > dari r tabel 0,444, maka
dinyatakan valid. Reliabilitas adalah keandalan dari sebuah instrumen di dalam mengukur
objek yang sama berulang kali. Reliabilitas bertujuan mengetahui apakah instrumen terkait
sudah bisa digunakan untuk mengumpulkan data. kuesioner disebut reliabel bila jawaban dari
responden konsisten (Sugiyono, 2017). Pembuktian reliabilitas dilakukan kepada 20 peserta
didik TK B usia 5-6 tahun di TK Al-Muhajirin dengan 20 butir pertanyaan yang diberikan.
Pembuktian reliabilitas menggunakan rumus koefisien Alpha Cronbach. Perbandingan
pengujian reliabilitas tes yaitu dari perhitungan r hitung kemudian dibandingkan dengan r
product moment pada tabel, dapat dikatakan reliabel apabila r hitung > r tabel. Koefisien
reliabel untuk 20 item dengan taraf signifikansi 5% adalah 0,444.

Tabel 2. Analisis hasil Alpha Cronbach Instrumen Asesmen Diagnostik
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of Items
939 20

Tabel hasil analisis Alpha Cronbach menunjukkan 0,939 dari 20 item variabel asesmen
diagnostik. Menurut (Fadkhurosi, 2023) jika nilai Cronbach's Alpha > 0.6, maka instrumen penelitian
reliabel.

Tabel 3. Analisis hasil Alpha Cronbach Tiap Butir Asesmen

Scale Mean if Scale Variance if | Corrected Item- | Cronbach's Alpha

Item Deleted Item Deleted Total Correlation | if [tem Deleted
item_1 69.40 41.937 .838 932
item 2 68.95 46.050 .620 937
item_3 69.35 42.450 .880 931
item_4 69.45 41.629 794 934
item_5 68.90 45.989 714 936
item_6 69.00 46.421 .504 938
item_7 68.85 47.397 514 939
item_8 69.05 46.050 .533 938
item_9 68.95 46.366 .561 938
item_10 68.90 46.516 .605 937
item_11 69.00 44,737 .629 936
item_12 69.00 45.789 .613 937
item 13 68.90 47.253 454 .939
item_14 69.40 43.095 .808 933
item_15 69.45 41.629 794 934
item 16 69.50 44.684 .536 .939
item 17 69.45 41.629 794 934
item 18 68.90 45.989 714 936
item 19 69.00 46.421 .504 938
item_20 68.85 47.397 514 939

Hasil analisis tiap butir soal menunjukkan koefisien reliabilitas setiap butir soal lebih
dari r tabel 0,444.
Tabel 4. Uji Reliabilitas
Variabel Ihitung I tabel 5%0 (20) Keterangan
Asesmen Diagnostik 0,939 0,444 Reliabel
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Menurut Setiawan dan Nuri dikutip Wulandari (2023) mengatakan bahwa asesmen
diagnostik merupakan proses yang digunakan untuk mengumpulkan data tentang
kemampuan atau kinerja peserta didik dalam suatu area tertentu. Dalam konteks kurikulum
Merdeka, asesmen diagnostik digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan belajar peserta
didik cara individu. Dalam hal ini, guru dapat menggunakan berbagai metode asesmen seperti
tes, observasi, atau wawancara untuk mengumpulkan informasi tentang kemampuan dan
kinerja peserta didik. Dari hasil asesmen diagnostik ini, guru dapat mengevaluasi kekuatan dan
kelemahan peserta didik, serta merancang strategi pembelajaran yang sesuai untuk
memenuhi kebutuhan belajar mereka.Sehingga asesmen diagnostik memiliki peran yang
penting dalam memastikan bahwa pendidikan berjalan efektif dan efisien.(Wulandari et al.,
2023)

Asesmen yang dilakukan pada awal pembelajaran dikenal dengan istilah asesmen
diagnostik yang kini terintegrasikan dalam Kurikulum Merdeka Belajar. Asesmen diagnostik
adalah asesmen yang dilakukan oleh guru untuk mengetahui kesiapan murid dalam proses
belajar, meliputi diagnostic non kognitif dan kognitif. Asesmen sebelum pembelajaran
penting dilakukan. (Aini & Anwar, 2023). Asesmen diagnostic non kognitif dilakukan untuk
mengetahui perkembangan secara psikologis, kecerdasan, latar belakang, karakteristik dan
gaya belajar, masalah belajar, dan kemampuan berpikir peserta didik, sedangkan asesmen
diagnostic kognitif bertujuan untuk mengetahui kesiapan awal peserta didik dan sejauh mana
pemahaman peserta didik terhadap materi yang akan dipelajari.(Hendayani et al., 2023)

Assessment is the process of gathering information to make decisions. Assessment informs
intervention and, as a result, is a critical component of services for young children who have
or are at risk for developmental delays/disabilities and their families. In early intervention and
early childhood special education, assessment is conducted for the purposes of screening,
determining eligibility for services, individualized planning, monitoring child progress, and
measuring child outcomes. Not all of the practices that follow apply to all purposes of
assessment (Ecology, 2012). Asesmen diagnostik kognitif mengacu pada seperangkat prosedur
diagnostik yang didasarkan secara kognitif yang mencoba menunjukkan kekuatan dan
kelemahan siswa dalam kaitannya dengan struktur pengetahuan dan keterampilan pemrosesan
mereka. Berbeda dengan asesmen non kognitif yang bertujuan mengetahui kesiapan siswa baik
secara emosional maupun psikologis dalam menerima pembelajaran.(Supriyadi et al., 2022).
Asesmen diagnostik dapat dilakukan dan diimplementasikan dalam praktik sekolah untuk
memfasilitasi pengajaran yang berbeda melalui pengukuran yang umum dan menyediakan
instrumen bagi guru untuk membuat penilaian. (Csapé & Molnar, 2019). There are three
primary forms of assessment that can be used to identify children with specific education needs
or to develop education goals, informal assessment, screening/ progress monitoring, and
diagnostic assessment.(Lonigan et al., 2011)

Asesmen diagnostik menjadi penting untuk memahami tingkat pemahaman siswa terhadap
materi pelajaran dan memberikan pandangan yang holistik terhadap kebutuhan pembelajaran.
Dalam konteks ini, peran guru menjadi sangat sentral. Guru sebagai agen perubahan dan
fasilitator pembelajaran harus memiliki kesiapan dalam mengimplementasikan asesmen
diagnostik. Kesiapan guru tidak hanya mencakup pemahaman konsep asesmen diagnostik,
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tetapi juga melibatkan faktor-faktor lain seperti keterampilan pedagogis, pemahaman terhadap
kebutuhan siswa, serta kemampuan menggunakan teknologi informasi dalam proses
pembelajaran (Yolanda et al., 2024). Assessment in an educational context can be defined as ‘a
formal attempt to determine students’ status with respect to educa tional variables of
interest.(Chen et al., 2022)

Enam kemampuan fondasi perlu dipahami sebagai kemampuan yang perlu dibina melalui
pembelajaran di PAUD dan dirancang dalam kalimat sederhana. Pembinaan kemampuan
dilakukan dengan mengikuti struktur kompetensi/mata pelajaran yang digunakan di PAUD,
serta dilaporkan di dalam laporan hasil berlajar dengan mengikuti struktur kompetensi yang
digunakan di PAUD (Badan Standar, Kurikulum, 2023). Enam kemampuan fondasi terserbut,
antara lain: mengenal nilai agama dan budi pekerti, keterampilan sosial, dan bahasa untuk
berinteraksi, kematangan emosi untuk berkegiatan dilingkungan belajar, pengembangan
keterampilan motorik dan perawatan diri untuk berpartisipasi di lingkungan serta pemaknaan
terhadap belajar yang positif. Pemaknaan terhadap belajar yang positif merupakan salah satu
fase fondasi yang merujuk pada kemampuan anak untuk mengenali serta menghargai kebiasaan
dan aturan yang berlaku, serta memiliki rasa senang terhadap belajar, menghargai usahanya
sendiri untuk menjadi lebih baik, dan memiliki keinginan untuk berusaha kembali ketika belum
berhasil. (Paudpedia, 2023) Kondisi psikologis setiap anak berbeda-beda, hal ini disebabkan
karena adanya laju perkembangan anak yang berbeda, misalnya faktor gizi saat bertumbubh,
kegiatan interaksi, kualitas pendidikan yang diterima. Selain itu, juga disebabkan karena
kesempatan belajar anak yang berbeda-beda, dimana tidak semua anak mendapatkan haknya
untuk dibangun kemampuan anak di PAUD, sehingga anak harus mendapatkan hak yang sama
dalam memiliki fondasi untuk siap bersekolah dan menjadi seorang pembelajar di sepanjang
hayat. Orang tua dan guru merupakan model yang akan ditiru dan dicontoh oleh anak, baik
dalam perkataan maupun perbuatan. Penanaman karakter pada anak dapat dilakukan melalui
nasihat, pembiasaan, keteladanan dan penguatan sehingga terbentuk kemampuan aspek fondasi
anak yang kuat (Darmeinis et al., 2024).

Dalam aspek psikologis perkembangan anak terdiri dari aspek emosional, aspek kognitif,
dan aspek kemauan atau hubungan interpersonal. Sementara itu, aspek psikologis anak
dibangun secara berkesinambungan dengan menekankan pada 6 (enam) aspek kemampuan
dasar yang dapat mempengaruhi aspek psikologis anak usia dini (Wijaya, 2023). Satuan
pendidikan di PAUD perlu menerapkan pembelajaran yang membangun enam kemampuan
fondasi anak. Satuan pendidikan perlu merancang kegiatan pembelajaran yang menyenangkan
dan efektif dalam membangun kemampuan fondasi anak.(Pebriani et al., 2024)

Berdasarkan hasil uji validitas diperolerh rata-rata r hitung sebesar 0,683 > dari r tabel
0,444, maka instrumen asesmen diagnostik non kognitif dinyatakan valid. Sementara
berdasarkan Hasil uji reliabilitas diperoleh nilai koefisien reliabilitas instrumen asesmen
diagnostik dalam menilai aspek kemampuan fondasi anak sebesar 0,939. Berdasarkan nilai
koefisien tersebut dapat disimpulkan bahwa semua instrumen dalam artikel ini adalah reliabel
atau konsisten, sehingga dapat digunakan sebagai instrumen dalam menilai aspek kemampuan
fondasi anak TK B usia 5-6 tahun di TK Al-Muhajirin.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan di TK Al-Muhajirin tentang
pengembangan asesmen diagnostik terhadap aspek kemampuan fondasi anak usia dini, maka
dapat disimpulkan dari tiga permasalahan yakni proses pengembangan asesmen diagnostik
terhadap aspek kemampuan fondasi anak usia dini menggunakan model pengembangan 4D.
Tahap pertama pada pengembangan ini adalah tahap define (pendefinisian) yang dilakukan
dengan cara menganalisis kebutuhan instrumen asesmen diagnostik, wawancara guru,
observasi siswa, analisis konsep, dan tujuan pembelajaran. Setelah tahap define dilakukan,
dilanjutkan dengan tahap design (perancangan). Pada tahap ini dilakukan perancangan awal
produk berupa instrumen asesmen untuk menilai aspek kemampuan fondasi anak usia dini,
Kisi-kisi, butir soal, kunci jawaban, rubrik penilaian, menyusun lermbar validasi dan lembar uji
reliabilitas asesmen yang dikembangkan. Kemudian dilanjutkan dengan tahap develop
(pengembangan). Pada tahap ini, asesmen diagnostik di validasi olerh validator yang
berperdoman pada lembar validasi. Kemudian asesmen direvisi sesuai dengan saran dan
masukan validator yang diberikan oleh validator. Hasil dari pengembangan asesmen diagnostik
ini untuk menilai aspek kemampuan fondasi anak usia dini memperoleh kategori sangat valid
berdasarkan penilaian validator dan uji reliabilitas dengan alpha cronbach menggunakan SPSS
versi 20. Analisis terhadap hasil validasi ahli dan guru diperoleh presentase 91,5 % dengan
kriteria sangat valid. Uji Reliabilitas untuk menghitung konsistersi instrumen asesmen
dilakukan dengan consistency alpha cronbach dengan menggunakan SPSS for windows 20
version diperoleh nilai koefisien reliabilitas instrumen asesmen diagnostic sebesar 0,939
dengan kriteria reliabel. Dapat disimpulkan bahwa hasil pengembangan asesmen diagnostik
untuk menilai aspek kemampuan fondasi anak usia dini dapat dikatakan valid dan reliabel dan
dapat digunakan sebagai instrumen asesmen diagnostik. Rekomendasi yang dapat ditawarkan
untuk guru pendidikan anak usia dini diharapkan dapat menggunakan instrumen asesmen
diagnostik ini sebagai salah satu sumber untuk mernilai perkembangan aspek kemampuan
fondasi anak usia dini yang telah dihasilkan dalam penelitian ini sebagai asesmen diagnostik
sebagai bagian dalam proses pembelajaran di sekolah. Penulis berharap artikel ini sebagai
acuan dalam penelitian pengembangan lebih lanjut derngan menerapkan model dan prosedur
pengembangan yang berbeda serta cakupan materi yang lebih luas khususnya dalam
pengembangan asesmen diagnostik terhadap peningkatan aspek kemampuan fondasi anak usia
dini.
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